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Wanita Antara Tugas Kerumahtanggaan dan
Nilai-Nilai Ibadah
Pengantar
Beberapa istilah yang sering miincul
dalam bahasa pergaulan kadangkala
menimbulkan kecembunian sosial terutama
pada kehidupan orang Jawa seperti istilah
"konco wingking"(texnanbelakang) "sisihan"
(pendamping) dan istilah-istilah lain yang
kalau diteijemahkan secara harfiyah akan
mempunyai makna yang seakan-akan
merendahkan martabat kaum wanita
walaupun dari segi siyaqul kalam tidak
bennaksud demikian. Oidi kaiena itu untuk
mempeihalus bahasa peran wanita sebagai
isteri Hiigtilahkan rfftngan ibu nutiah tangga
Keadaan semacam inilah yang ikut
meanpertegas mitos bahwa wanita yang hai^
sd)agai ibu rumah tangga adalah menganggur
(tidak bekeija), penghasilan wanita yang
bekeija di luar rumah hanyalah sekedar
tambahan, dan nilai pekeijaan yang dilakukan
wanita tidak d^at disejajaikan dsigan yang
dilakukan oleh pria (Sunyoto Usman,
1996: 4).
Dalam Islam tidak dikenal istilah yang
bermakna merendahkan wanita dan
meninggikan posisi pria, hanya dalam
beberapa istilah yang membedakan hak dan
kewajiban atau perfoedaan tugas antara pria
dengan wanita yang dalam al-Qur'an
diigtilahkan dengan peibedaan derajad (Q.S.
2: 228)
Di sisi lain sering terjadi anggapan
bahwa tugas-tugas kerumahtanggaan yang
Hifflkiilmn ol^ kaum wanitahanyadipandang
dari sisi sosio kultural tanpa mengkaitkan
bahwatugas semacam itu mempimyaimakna
ibadah yang sangat besar nilainya. Untuk
mempertegas tratang posisi wanita dalam
pandangan kehidupan masyarakat dan dalam
pandangan agama yang menyangkut
kepentinganibadah maka perlu ada proposal
yang membedakan dua sisi kepentingan
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tersebut untuk mengurangi/meiigfailangkan
persepsin^atif teiliadap wanita.
Wanita dan Jati Dirinya
Istilah kode etik yang dilekatkan pada
setiap aktivitas mengandung makna yang luas
tidak hanya terbatas pada sekat sistem yang
mengatur aturan main, akan tetapi juga pada
pelaku itu sendiri.
Wanita sebagai makhluk ciptaan Allah
yang secara naluri mempunyai tugas' dan
karakter yang berbeda dengan kauni pria
adalah tidak hanya dipandang dari sisi
kepentingan tetapi hams dipandang juga
sebagai suatu kelebihan.
Ayat al Qur'an yang menyebutkan
bahwa tidaklah pria sama dengan wanita
adalah penyebutan dalam arti ragawi dan
duniawi, memang secara demonstratifantara
wanita dan pria memiliki perbedaan-
perbedaan, akan tetapi perbedaan-perbedaan
tersebut justm mempakan kelebihan satu
sama lain. Bayangkan seandainya suara
wanita sepertipria atau sebaliknyasuara pria
seperti wanita maka justm akan dipandang
suatu keanehan, b^itujuga dalam persoalan-
persoalanyang lain. Akantetapi satii hal yang
perlu mendapat perhatian bahwa unsur
perbedaan antara wanita dan pria hams
ditempatkan padapropprsinya sehinggatidak
teijadi erosi identitas jati dirinya. Secara
umum sebetulnya rambu-rambu ini sudah
ditunjuki al Qur'an yangmenyebutkanbahwa
. wanita yang salch ialah yang taat kcpada Al
lah lagimemelihara diriketikasuaminyatidak
ada, oleh karena Allah telah memelihara
mereka (an Nisa (4): 34)
Mengulas istilah taat dalam ayat
tersebut, Helmy (1989) menggambarkan
bahwa dalam tradisi Arab, wanita memang
dibiarkan gemuk di dalam nimah, mereka
tidakdiperbolehkan beikeliarandi hiar rumah.
Komentar ini tidak bolehdipandang dari sisi
sepibak yang seolah-olah batas teritorial
wanita hanya dalam rumah akan tetapi hams
dipandang pula sebagai status yang akan
menjunjung tinggi martabat wanita. Memang
kalau hanya dilihat daii "Zohir al ma'na" (arti
yang tcrsurat) akan mcngatakan bahwa surat
an Nisa ayat 34 yang dikuatkan dengan
gambaran masyarakat Arab membatasi daya
gerak wanitadalamaktivitasnya, akan tetapi
dilihat dari makna yang tersirat ayat 34 surat
an Nisa tersebut dikembalikanpada fiingsidan
manajcmcn rumah tangga.
Walaupundemikianbukan berarti seperti
halnya wanita-wanita karier mempunyai
konotasi sebagai wanita yang jelek manakala
dalam hal ini dikembalikan pada tujuan
"Fastabiq al Khairat" (kompetisi dalam
kcbaikan). Olch karena itu al Qurtubi
mengatakan, bahwa pada masa Rasulullah
kaum wanita juga telah bekeija alas dasar
kebutuhan dconomi serta pekeijaan tersebut
membutuhkan keahlian mereka. Meski
demikian bukan berarti kaum wanita dapat
mengoper posisi pria sebagai bread winner
(pencari nafkah).
Agar kita tidaktcrjcbakdenganbcrbagm
penafsiranyang negatif tentang status wanita
maka hams dikembalikan pada fitrahnya
bahwa wanita dari segi penciptaan berbeda
peran dan fungsinya sebagai makhluk Allah
yang memiliki berbagai kelebihan seperti
halnya Allah menciptakan kaum pria. Oleh
karena itu untuk moijaga citra kaum wanita,
agar diperiiatikanbatasan-batasan normanya
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agar aktivi^ wanitatidakteil^u berpiientasi
pada hal-^ yang si&toya konsumti^ sq^erti
penai]:q)ilan-penaitq)ilan yang seronc^ akan
tetq)i hanis selalu Hilihat kepeotin^ aspek
moralnya baik untuk diiinya sendiri maupnn
yang si&tnya memancinggairah n^adfbagi
oranglain. Dqigandranikianmakaistilahtaat
yang sudah diberi rambu-rambu dalam surat
an Nisa ayat 34 tetap akan melekat dan
teijabaikan dalam s^ala kondisi atau dalam
istilah lain bahwa pengukubanjati diri wanita
harus menjadi watak dalam setiap
penampilan.
Wanita dalam Tatanan Kehidupan
Modern
Berkat kemajuanpendidikandan suks^
yang dicapai sebagian wanita dalam
pcmbangiman, aprcsiasi niasyafak^td'had^
kemajuan, kedudukan, dan peranan mulai
berkembang, sehingga wanita dapat
menikmati kesamaan dengan pria, walaupun
secara proporsional jumlahnya masih jauh
lebih kecil dari jumlah pria. Demikian
cuplikan kisi-kisi permasalahan yang
diungkapkan oleh Menteri Negara Unisan
Peranan Wanita R1 dalam pembukaan Semi
nar Nasional tentang Meningkatkan
Kemitrasejajaran Wanita-Pria dalam PJP H
tanggal 27 Juni 1996.
Ulasan tersebut menggambarkantmtang
keterkaitan status wanita yang variabel
pengembangannya dipengaruhi oleh tatanan
noima produk manusia.
Proses pendidikan dan proses kemajuan
kalau diartikan secara sederbana sebetulnya
adalah proses yang mcnghasilkan scsuatu
yang lebih baik, dalam pengertian luas bukan
berarti proses pergaiitian yang justru
menimbulkan kerawanan sosial.
Dalam beibagai masmediayang memuat
larangan moigikutsertakan putri Indon^ia
niei^ikuti kdntes beberq)a waktu yang lalu
menurut poigamatan kasar sebetulnya hanya
bersi&t kejutan umum yang sd>etulnyadalam




terpampang di media-mediamassa yang kalau
dilihat dari sisi sosial lebih berdampak
kegelisahan dan ketegangan. Kalau hal ini
dibuat pertanyaan tentang siq)a yangsal^
maka akan dijawab oleh lebih dari seribu
altematifteigantung dari siapayang bertanya
dan siapayangmenjawab. Tetq)i teiiepasdari
pertanyaansiapa yangsalah akan tetapi sikap
kontra terhadap pemilihan ratu kecantikan-
perlu diberi penghaigaan.
Beberapa kejutan yang nampak.jelas
tentang pengaruh istilah moderen adalah
dalam hal mode pakaian yang tidak sdcedar
bercorakvulgaristik t^pi lebihberke^d^
itu dalam bahasa yang klasik terkesan ala
Jahiliyah, dan anehnya kadang menjadi
kcbanggaan.
P^an yang tertuang dalam Garis-Gtuis
Besar Hainan Negara bahwa bentuk-bentiik
kebudayaan sebagai pengejawantahanpribadi
manusia Indonesia harus benar-benar
menunjukkan nilai hidup dan makna
kesusilaanyangdijiwai Pancasila. Sedan^can
kebudayaan itu sendiri harus merupakan
penghayatan nilai-nilai yang luhur sehingga
tidak dipisahkan dari manusia budaya Indo
nesia sebagai pendiikungnya (GHBN
1993; 154).
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Pesantersdiutnampalfnya hanyasdcedar
dilihatdaii bahanbacaan tetapi pembedahan
nilaidalam operasi vulgaristik tidaknampak
ujudnya. Norma-nonna aciian, baik noima
agama niaupun nonna Pancasila tidak lagi
meiyadi akar dalammenepis setiap perbedaan
yaogmimcultetapiberlakusebaliki^ bahwa
tatanan adatlah yang dikedepank^. Lebih
dalam lagi apabila melihat wanita dari sisi
emansipasi atauhak-hak flyayi manusia, maka
seolah-olah dalam s^ala hal wanita ingin
disejajarkan dengan pria. Padahal istilah
kesejajaran dalam ajaran Islam tidak hams
sama. Pesan yang ditunjuki Halgm surat al
Ahzab ayat 35 menyangkut persoalan sifet,
karak^danperilaku seperti muslim, mu'min,
taat, sabar, khusyu, yang bersedekah, yang
berpuasa, yangmemelihara kehormatannya,
dan yang menyebut nama Allah adalah
sejumlah si&t >^g memberikan kesamaan




''&stabiq al khairat" da" tidak da^a"^ semua
hal.
Menguatkan pemyataan di atas, tepat
kiranya apa. yang dikatakan Ali Yafi bahwa
dengan memahami ajaran agama (Islam)
toitang kedudukan wanitadanpolakemitraan
dengan pria maka merdca perlu dan harus
mampu memilih priohtas dari sederetan
kewajiban yang hams dilaksanakan imtuk
mendukung pencapaian kualitas standar
dalam wawasan keagamaannya, kondisi
intelektualnya dan kondisisosialnya(AU Yafi
makalah seminar 1996; 5).
Dengan beikacadaribd:>er^)akonsq> di
atas nampak kiranya bahwa dengan
beigulimya istilah modemisasi, globalisasi,
dan sejumlah istilah lain yang senada harus
dikonstmksikan pada nilai-hilai moral dan
nilai-nilai normatif sehingga kesan urakan
dalam berperilaku dan bersikap harus
dihindari.
Nampaknya tidak berlebihan bahwa
syair klasik yang digubah dalam bahasa Jawa
hams menjadi pegangan yang antara lain
bunyisyair tersebutadalah "Amenangijaman
edan,ewuhoyopambudimeluedanera tahan,
yen no melu anglakono, mboyo kadumen
melik kaliren wekasanipun, ndilalah karsa
Allah, beja-beja kang lali luweh beja kang
eling Ian waspadha" (Serat Kalatidha).
Kesimpulan isi syair klasik tersebut
menggambaikantentangkeadaansuatu masa
yang sudah dalam keadaan tidak m^entu dan
keluar dari tatanan norma. Semua diukur
dengan kemampuan materi dan asal mau
d^antidakmenghiraukan apakahitu s^uai
dengan muatan agama, budaya bangsa qtau
tidak yang penting jalan terns. Oldi karena
itu kesimpulan terakhir syair klasik tersebut
memberikan isyarat bahwa dalam keadaan
kacau tersebut orang yangpaling beruntung
adalah orang yang selalu ingat akan kejadian
dirinya dan waspada teihadap segala akibat
yang membuat madlarat bagi dirinya dan or
ang lain.
Terlepas dari kapan munculnya syair
klasik tersebut akan tetapi dalam nnda yang
sama ayat-ayat al Qur'an sudah memberikan
penegasan seperti dalam surat al Ashryang
artinya "Demimasa. Sesungguhr^ manusia
itu benar-benar berada dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan-
mengerjakan amal saleh dan nasehat-
















































































pekegaan, akan tetapi haras dilihat dari
keteikaitan makna Han nilai pahala^ seperti
melayani siiaini, mengasuh anak, memasak,
mencuci dan sebagainya. Beberapa Hadits
Nabi menyebutkw tentang besamya nilai
pahala bagi >vanita yai^ melayani keperluan
rumah tangga seperi dikatakan bahwa
"Seorang isteribertanggungjawab terhadap
himah tnagga suaminya (H.R. Bukhari
dengan Idfal Muslim) "Sabda Nabi yang
menyebutkan "tidak halal puasa sunnah
seorang isteri manakala suaminya ada di
rumah kecuali atas ridlor^a (H.R. Bukhari
Muslim)'*, dan juga Sabda Nabi yang
menyebutkan bahwa 'Uika seorang pria
memanggil isterinyakepelaminan lalu si isteri
menolaknya dan suaminya tidak ridlo maka
laknat seribu Malaikat akan menimpdnya
sampai datangnya subuh (H.R. Bukhari).
Beberapa Sabda Nabi tersebut
memberikan ilustrasi bahwa bentuk-bentuk
pekeijaan isteri datam rumah tangga tidak
sdcedar bemilai pelayan, akantet^i lebihdari
itu mempunyai konsekwensi ibadah. Untuk
memisahkan status pekeijaan yang hanya
bernilai pelayan dengan nilai ibadah maka
haras didasari d^igan iman seperti yang di
tunjuki dalam surat An Nahl ayat 97.
Walaupimdemildanseorangpiia (suami)
tidak begitu saja mengklaim tugas-tug^
rumah tangga yang Hitnmpnkan pada wanita
(isteri), akan tetapi haras diperhatikan imsur
pokok yang dapat membina keharmonisan
rumah tangga, seperti yang dikatakan Mildad
Ysrijan 1989 bahwa rumah tangga haras
.n^rupakan koordinasi yang harmonis yang
diciptakan oleh suami isteri, sehingga
ketenangan keluarga sebagai kebutuhan
primer terpenuhi.
Persoalan yangjugaseringtegadi adalah
monc^oli suami dalam hal ibadah seperti
Jama'ah shalat di magid. Hal ini periumaida-
pat periiatian karena suasana keharmonisan
tidak hanya dalam soal pelayanan rumah
tangga tetapi juga dalam bidang ibadah,
sehingga seandainya si isteri sedang repot
melayanianak kecildi rumah dan tidak senqiat
peigi ke masjid maka sebaiknya si suami
meng^ah untuk shalat jama'ah bersama di
rumah. begitujuga dalam persoalan yang lain
sehingga istilah mitra kesejajaran akan
teijabarican secara komprehensip dan tidak
secara parsial.
Penutup
Memahami tentang arti pentingnya
wanita bagi kehidupan beramah tangga,
bermasyarakat, dan beragama, maka perlu
diperhatikan beberapa hal sebagai berikut:
1. Dalam status kedudukannya sebagai
ciptaan Allah maka sprang wanita haras
selalu menjaga jarak agar citra seorang
wanita tet^ Halam jati dirinya Han tidak
timbul istilah-istilah pelecehan.
2. Menghadapi tatanan kehidupan modern,
seorang wanita haras tet^ eksis dengan
muatan-muatan agama dan diusahakan
agar tidak luntur dengan perubahan-
perubahan kondisi.
3. Apapun bentuk beban pekeijaan dalam
rumah tangpia bfinHaklflh HiHampingi nilai
ilahiyah yang berauansa ibadah harus
menjadi miliknya.
j
Demikianlah ulas^ ringkas seputar
wanita dalamperan rumahtangga dan nilai-
nilai ibadah, mudah-mudahan akan
menamhah wawaoan Halam nv»nHiiHiilHfOT Han
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menilai seorang wanita dalam kehidupan
sosialmasyarakatdan rumahtangga.
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